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ABSTRAK

Taufik Hidayat, 2014 : Penentuan Kadar Perak (Ag) dalam Batuan
Termineralisasi Menggunakan Metode Ekstraksi
Pelarut Kelat Ditizon dengan Variasi pH dan
Waktu di Wilayah Tambang Galian Rakyat Bukit
Gunjo Jorong Tanjung Bungo Kec. Bonjol Kab.
Pasaman

Telah dilakukan penelitian tentang penentuan kadar perak (Ag) dalam batuan
termineralisasi menggunakan metode ekstraksi pelarut kelat ditizon dengan variasi
pH dan waktu di wilayah tambang galian rakyat Bukit Gunjo Jorong Tanjung Bungo
Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pH dan waktu optimum dalam
pengektraksian logam perak serta dapat menentukan kadar perak pada batuan
percontoh terpilih di daerah itu. Penelitian ini menggunakan metoda ekstraksi pelarut
menggunakan HCI-HNO3 pekat (3:1).

Hasil penelitian menunjukan pH optimum berada pada pH 3, dan waktu optimum
berada pada waktu 10 menit dan di dapat kadar recovery logam perak dengan metoda
ekstraksi sebesar 0,2573; 0,2119; 0,2270; 0,1846 ppm. Sedangkan untuk hasil dengan
metoda langsung 0,1029; 0,1059; 0,1090; 0.0636 ppm. Dapat disimpulkan dengan
metoda ekstraksi recovery logam perak lebih tinggi 2,3 kali dibandingkan metoda
langsung.

Keywords : Perak (Ag), pH optimum, waktu optimum, kadar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bumi terdiri dari beberapa lapisan, salah satu diantaranya adalah kerak bumi
yang merupakan bagian paling penting dari bumi. Kerak bumi tersusun dari zat
padat yang biasanya disebut batuan. Batuan yang terdapat di kerak bumi
mengandung berbagai macam mineral yang berguna bagi manusia seperti emas,
tembaga, perak dan lainnya. Untuk mendapatkan bahan mineral tersebut, manusia
perlu melakukan penambangan baik secara tradisional maupun cara modern.

Daerah Bonjol yang terdapat dalam Kabupaten Pasaman memiliki sumber
daya mineral berupa emas dan perak yang sudah mulai ditambang dari tahun 1931
dimasa penjajahan Belanda. Saat ini penambangan dilakukan oleh masyarakat
setempat secara tradisional dengan membuat lubang-lubang vertikal dan
horizontal dengan arah cebakan. Cebakan emas dan perak yang berasosiasi
dengan urat kuarsa ini, terdapat dalam batuan gunung api terubah berupa tuf riolit
sperulit. Namun tidak semua urat tersebut mengandung emas dan perak
(termineralisasi).

Berdasarkan hasil penelitian Abidin dan Harahap pada tahun 2005 mengenai
mineralisasi logam di Bonjol, ditemukan bahwa bijih didominasi oleh pirit (FeS,)

dan sedikit magnetit (FesO,), sfalerit (ZnS), kalkopirit (CuFeS;), manganit



(MnO(OH)), emas (Au), perak (Ag) dan kovelit (CuS) sekunder. Hasil analisis
kandungan mineral sulfida (Cu, Pb dan Zn) sangat rendah < 100 ppm.

Pada umumnya endapan mineral ditemukan di daerah-daerah yang jauh dari
pusat kegiatan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, industri pertambangan juga
dikenal sebagai industri pionir yang memungkinkan akselerasi pembangunan
daerah-daerah terpencil dan terbelakang serta melahirkan efek ganda (multiplier
effect) yang sangat berarti bagi perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat di
daerah. Bahan-bahan galian logam pada umumnya didapat di alam dalam keadaan
terikat bersama berbagai logam dan unsur (mineral ikutan) lain secara fisik,
bahkan bersenyawa secara kimiawi. Bijih logam biasanya terperangkap dalam
sebuah batuan dan dalam bijih logam itu juga terdapat lagi berbagai macam
mineral. Salah satunya bijih perak yang terdapat di daerah Bukit Gunjo Jorong
Tanjung Bungo Kec. Bonjol Kab. Pasaman.

Untuk memisahkan dan memproduksikan suatu logam dalam keadaan murni
diperlukan proses pengolahan yang membutuhkan biaya mahal, tahapan yang
panjang dengan menggunakan teknologi tinggi. Salah satu cara untuk
menganalisa kandungan logam-logam pada sampel batuan metamorf tersebut
adalah dengan menggunakan atomic absorption spectrophotometry (AAS).
Metoda ini merupakan suatu teknik untuk menganalisa atom dari unsur-unsur
logam. Kelebihan metoda ini adalah memiliki kepekatan dan ketelitian yang
tinggi karena dapat mengukur kandungan logam dalam satuan ppm, memerlukan

sampel yang sedikit dan dapat digunakan untuk mementukan kadar logam tanpa



dipisahkan terlebih dahulu. Namun jika konsentrasi logam dalam sampel sangat
kecil, maka perlu dilakukan pretreatment dengan cara pemekatan
(prakonsentrasi).

Salah satu metoda prakonsentrasi adalah metoda ekstraksi pelarut. Ekstraksi
merupakan proses pemisahan, penarikan atau pengeluaran suatu komponen cairan
dari campurannya. Biasanya menggunakan pelarut yang sesuai dengan komponen
yang diinginkan. Cairan dipisahkan dan kemudian diuapkan sampai pada
kepekatan tertentu. Ekstraksi memanfaatkan pembagian suatu zat terlarut antar
dua pelarut yang tidak saling tercampur untuk mengambil zat terlarut tersebut dari
satu pelarut ke pelarut lain.

Berdasarkan hal yang dijelaskan di atas, maka dilakukan penelitian tentang
penentuan konsentrasi/kadar perak (Ag) dalam batuan termineralisasi
menggunakan kelat ditizon secara ekstraksi pelarut dengan variasi pH dan waktu
di wilayah tambang galian rakyat Bukit Gunjo Jorong Tanjung Bungo Kec.
Bonjol Kab. Pasaman

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah, apakah ada pengaruh penggunaan metoda ekstraksi pelarut
dengan ligan kelat ditizon terhadap recovery kadar perak (Ag) dalam sampel pada
batuan beku di daerah penambangan galian rakyat Bukit Gunjo Jorong Tanjung

Bungo Kec. Bonjol Kab. Pasaman.



C. Batasan Masalah

Untuk terarahnya penelitian ini, maka dilakukan pembatasan masalah

sebagai berikut :

1.

3.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah percontoh terpilih berupa
batuan urat kuarsa yang berasal dari tambang galian rakyat daerah Tanjung

Bungo Kec. Bonjol Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat.

Destruksi sampel batuan yang mengandung perak (Ag) dilakukan dengan
menggunakan pelarut campuran HCI - HNO; dengan perbandingan 3 : 1.

Pelarut digunakan Kloroform, CHCIs.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1.

Menentukan pH optimum ekstraksi perak (Ag) dengan ditizon dalam pelarut
kloroform.

Menentukan waktu ekstraksi optimum pada ekstraksi perak dengan ditizon
dalam pelarut kloroform.

Memberikan informasi tentang kandungan perak (Ag) dengan menggunakan
metoda langsung dan metoda ekstraksi pelarut pada tambang galian rakyat di
daerah bukit Gunjo jorong Batang Babungo Kecamatan Bonjol Kabupaten

Pasaman.

4. Pengukuran kadar dilakukan menggunakan metoda AAS.



E. Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui kondisi optimum pengomplekkan logam perak (Ag)
dalam larutan menggunakan ligan kelat dithizon sebagai ekstraktan, maka kondisi
yang diperoleh dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif metode dalam
penentuan kadar logam perak (Ag) dalam suatu sampel mineral dan diharapkan
penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kandungan perak (Ag) pada
tambang galian rakyat di daerah bukit Gunjo jorong Batang Babungo Kecamatan

Bonjol Kabupaten Pasaman.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

B.

Dari penelitian yang dilakukan dalam penentuan logam Ag dengan
menggunakan metoda ekstraksi pelarut dengan ditizon sebagai ekstraktan dalam
pelarut kloroform, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Kondisi optimum ekstaksi untuk masing-masing logam adalah: pH

ekstraksi untuk logam Ag pada pH = 3.

2. Pada ekstraksi perak dengan ditizon dalam kloroform diperoleh waktu
ekstraksi optimum adalah 10 menit

3. Konsentrasi logam yang diperoleh dengan menggunakan metoda ini (tabel
3) didapat + 2,3x peningkatan kadar logam perak ( Ag ) jika dibandingkan
dengan hasil pengukuran langsung dengan 4 kali pengukuran sampel.

4, Kadar perak pada sampel rata-rata 0,2202 ppm.

SARAN
Meskipun metoda ekstraksi pelarut cukup efektif dalam memekatkan

konsentrasi logam Ag dalam sampel batuan menggunakan ligan ditizon dalam

klorofom sebagai ekstraktan dengan faktor memekatan Ag + 2,3 kali, tapi untuk

hasil yang lebih baik penulis menyarankan:

1. Perlu dilakukan optimasi lain seperti optimasi konsentrasi ditizon sebagai

ekstraktan, volume HNO;3 sebagai agent stripping, maupun penambahan zat

pemasking untuk menghilangkan gangguang dari matriks sampel.

46
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Penggunaan pelarut lain selain kloroform (CHCI;) sebagai pelarut ditizon
selain untuk meningkatkan % zat yang terekstrak, juga mengurangi tingkat
toksisitas terhadap lingkungan.

Menentukan kadar Ag dengan mencoba pelarut asam lainya.
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